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Kebakaran dapat terjadi pada berbagai jenis konstruksi yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah 
satunya akibat arus pendek listrik. Kebakaran yang terjadi pada bangunan PTM pada tanggal 14 
Desember 2018 dapat mempengaruhi sifat-sifat beton dan bahan penyusunnya, bahkan pada suhu 
tertentu dapat mengurangi kuat tekan beton. Meningkatnya suhu ruang akibat kebakaran akan terus 
merambat kelapisan beton seiring meningkatnya suhu kebakaran dan durasi kebakaran yang terjadi. 
Bagaimana kondisi bangunan PTMpasca kebakaran, tipe dan tingkat kerusakan pada elemen 
struktur serta kekuatan yang masih tersisa. Study tingkat kerusakan dilakukan dengan mempelajari 
jenis kerusakan dilapangan, warna beton dapatmenggambarkan tingginya suhu kebakaran dan 
mempelajari layout struktur eksisting. Pemeriksaan kualitas beton eksisting pasca kebakaran juga 
dilakukan dengan metode core drill,hammer testdan uji tarik untuk mengetahui kualitas baja 
tulangan. Kerusakan pada elemen struktur pasca kebakaran berupa pemisahan beton/spalling, 
retak/crack pada balok mengakibatkan lendutan/deflection yang berlebihan. Beton yang terdampak 
kebakaran memiliki warna mulai dari abu-abu sampai kuning kemerahan, yang mengindikasikan 
suhu kebakaran diatas 1000C. Kualitas beton eksisting berdasarkan pengujian core drill pada 
elemen kolom K1 71,15 kg/cm
2
, K2 103,99 kg/cm
2
 dan pengujian hammer test rata-rata kolom 
208,79kg/cm
2
, balok 175,13 kg/cm
2









Fires can occur in various types of construction which are caused by various factors, one of which is 
due to an electric short circuit. Fires that occur in PTM buildings on December 14, 2018 can affect 
the properties of concrete and its constituent materials, even at certain temperatures can reduce 
materials strength. Increased room temperature due to fires will continue to propagate through the 
thickness of the concrete as the fire temperature increases and the duration of the fire occurrence. 
The condition of the PTM (PasarTradisional Modern / Modern Traditional Market) structure after 
fire, the type and extent of damage to the structural elements and the strength that remains. Study of 
the level of damage is done by studying the type of damage on the site; the color of concrete which 
can describe the temperature of the fire and the layout study of the existing structure. Examination of 
the quality of existing concrete after the fire was also carried out by the core drill method, hammer 
test and tensile test to determine the quality of reinforcing steel. Post-fire structural damage 
elements in the form of concrete spalling, cracks in the beam cause excessive deflection. Concrete 
affected by fires has colors ranging from gray to reddish yellow, which indicates the fire 
temperature above 1000C. The quality of existing concrete based on core drill testing on K1 
column elements 71.15 kg/cm
2
, K2 103.99 kg/cm
2





 for beams and 102.54 kg / cm
2
 for floor slabs 
 
Keywords: compressive strength, fire, damage 
Prosiding 
 
YuzuarAfrizal, Mukhlis Islam  326 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
PENDAHULUAN  
Kebakaran terjadi hampir disemua jenis bangunan, mulai dari rumah hunian sampai bangunan 
gedung bertingkat banyak. Pengaruh panas (temperatur) pada saat konstruksi mengalami 
kebakaran dapat menyebabkan penurunan kuat tekan beton. Kerusakan pada beton dapat terjadi 
akibat perbedaan angka muai antara agregat dan pasta semen yang menyebabkan lekatan antar 
batuan menjadi berkurang. Kondisi ini pasta semen mengalami penyusutan sedangkan batuan 
akan mengembang sehingga menimbulkan retak pada beton dan akhirnya mengakibatkan 
kualitas beton menurun (Mulyono, T 2003:91). Akibat menurunnya kualitas beton akan 
berpengaruh terhadap kestabilan struktur bangunan tersebut secara menyeluruh. 
Penurunan kualitas beton saat kebakaran tidak hanya ditentukan oleh temperatur saat kebakaran, 
namun durasi waktu kebakaran. Dengan meningkatnya durasi kebakaran, akan mempengaruhi 
proses penghantaran panas dari permukaan beton menuju bagian dalam beton. Peneliti 
sebelumnya melakukan penelitian dengan membuat benda uji beton yang kemudian dibakar 
langsung atau dipanaskan dalam oven. Setelah itu, dilakukan pengujian pada benda uji berupa 
kuat tekan, kuat lentur, dan modulus elastisitas. Semua penelitian yang dilakukan merupakan 
usaha untuk menaksir kekuatan sisa suatu bangunan pasca kebakaran. 
Beton yang dibakar pada tungku pembakaran manual dengan suhu 150C - 200C selama 60 
menit mulai berubah warna dan bekurangnya berat benda uji serta kehilangan kuat tekan sampai 
23%, (Afrizal, 2015). Begitu juga yang terjadi pada mortar, mortar yang panaskan dengan oven 
selama 60 menit pertama mulai berubah warna pada suhu 300C dan kehilangan kuat tekan 
sampai 50% pada suhu 500C, (Wiranata, 2016). Analisa perambatan panas dengan metode 
numerik pada beton untuk setebal selimut beton dapat di capai 93% pada waktu 15 menit dan 
beton kehilangan kuat tekan sampai 50% pada suhu 550C, (Afrizal, 2014). 
Kajian pustaka 
Terjadi perubahan temperatur yang cukup tinggi saat kebakaran yang akan mempengaruhi 
material penyusun beton. Akibat panas kebakaran terjadi penguapan air yang terdapat pada pori-
pori, sehingga tekanan uap pada pori beton akan meningkat dan mengakibatkan terjadi 
explossive spalling yang menyebabkan sebagian segmen beton terlepas dari permukaan beton. 
Sedangkan pada suhu 700C - 900C akan terjadi perubahan senyawa, yaitu CaCO3 akan 
berubah menjadi CaO dan CO2 yang akan mengakibatkan crack pada beton sehingga kuat 
tekannya akan menurun secara signifikan (Ahmad, 2009).  
Tjokrodimuljo (2000) menyebutkan bahwa beton pada dasarnya tidak diharapkan mampu 
menahan panas sampai di atas 250C. Akibat panas beton akan mengalami retak, terkelupas 
(spalling) dan kehilangan kekuatan. Kehilangan kekuatan terjadi karena perubahan komposisi 
kimia secara bertahap pada pasta semennya.Bila beton dipanasi sampai suhu sedikit di atas 
300C, beton akan berubah warna menjadi merah muda. Jika di atas 600C, akan menjadi abu-
abu agak hijau dan jika sampai di atas 900C menjadi abu-abu. Namun jika sampai di atas 
1200C akan berubah menjadi kuning. Dengan demikian, secara kasar dapat diperkirakan 
berapa suhu tertinggi selama kebakaran berlangsung berdasarkan warna permukaan 
beton.Pembagian warna beton terlihat pada Gambar 1.  
Prosiding 
 
YuzuarAfrizal, Mukhlis Islam  327 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Sumber: researchgate.net 
Gambar 1. Warna Beton Pasca Kebakaran Berdasarkan Temperatur 
Bentuk kerusakan strukturyangterjadipadabetonkarenapengaruhtemperatur yangtinggidapat 
berupa pengelupasan pada beton, terjadinya retak-retak dan penurunan kekuatan.Jenis kerusakan 
yang sering terjadi akibat kebakaran antara lain : retak ringan, retak berat, beton 
pecah/terkelupas, voids ( lubang-lubang yang cukup dalam atau keropos), lendutan balok dan 
tulangan putus, hilang atau tekuk. Klasifikasi tingkat kerusakan gedung pasca kebakaran 
(Rizal,2006). 
Kerusakan ringan 
Kerusakan ini  berupa pengelupasan pada plesteran luar beton dan terjadinya perubahan warna  
permukaan  menjadi  hitam  akibat  asap  yang  mungkin disertai dengan retak-retak pada 
plesteran. 
Kerusakan sedang 
Kerusakan ini berupa munculnya retak-retak ringan (kedalaman kurang dari 1 mm) pada bagian 
luar beton yang berupa garis-garis yang sempit dan tidak terlalu panjang dengan  pola 
menyebar.    
Kerusakan berat  
Retak  yang terjadi  sudah  memiliki  ukuran lebih  dalam  dan  lebar, terjadi  secara tunggal atau  
kelompok.  Jika  terjadi  pada  balok  kadang-kadang disertai  dengan lendutan yang dapat 
dilihat dengan mata. 
Kerusakan sangat berat 
Kerusakan    yang    terjadi    sudah    sedemikian    rupa  sehingga    beton  pecah/terkelupas 
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METODE PENELITIAN  
Tingkat kerusakan yang terjadi akibat kebakaran dapat dilakukan dengan beberapa tahapan, 
yaitu mulai dari pengamatan visual kondisi tingkat kerusakan, mempelajari perubahan warna 
bangunan pada area kebakaran serta mengamati elemen-elemen yang mengalami pengelupasan 
dan lendutan yang berlebihan. 
Visual inspection 
Dengan mengamati perubahan fisik yang terjadi pada beton pasca kebakaran yaitu dengan 
mengamati perubahan warna permukaan beton, retak permukaan (surface crack) sampai retak 
kebagian dalam beton, lendutan yang berlebihan dan pengelupasan (spalling) dari selimut beton 
yang terjadi pada semua elemen struktur. 
Pengujian non destructive 
Pengujian dengan menggunakan alat Rebound Hammer Test merupakan cara yang sederhana 
dan mudah dilakukan untuk memprediksi kuat tekan beton. Lokasi dan titik yang akan diuji 
ditentukan berdasarkan lokasi yang terdampak kebakaran dan bagian struktur yang tidak 
terdampak kebakaran. 
Pengujian semi destructive 
Pengujian yang dilakukan dengan cara core drill untuk pengambilan sampel beton, pada elemen 
struktur yang terdampak kebakaran kebakaran, kemudian dibawa ke laboratorium untuk 
pengujian kuat tekan. 
Pengujian kuat tarik baja tulangan 
Pengambilan sampel baja tulangan pada bagian yang terdampak kebakaran dibawa ke 
laboratorium untuk uji kuat tarik tulangan baja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian berupa perubahan fisik yang terjadi pada beton terlihat pada permukaan beton 
yang mulai berubah warna, retak dan terdapat pengelupasan selimut beton. Perubahan yang 
terjadi pada beton akan mereduksi kekuatan beton dan tulangan. 
Visual inspection 
Kondisi bangunan pasca kebakaran banyak mengalami perubahan, beton berwarna abu-abu 
hingga agak kekuningan dengan suhu kebakaran lebih mulai dari 400C sampai diatas 1000C, 










Gambar 2. Perubahan warna beton pada kolom dan balok 
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Retak permukaan hingga bagian dalam beton, mulai dari retak rambut sampai retak yang cukup 
lebar terjadi pada elemen struktur balok dan plat lantai terlihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Retak pada balok dan plat lantai 
 
Pengelupasan (spalling) banyak dijumpai pada plat lantai, kolom dan balok terlihat pada 
Gambar 4 dan  deformasi plastis pada Gambar 5. 
Gambar 4. Spalling pada balok dan plat lantai 
 
Gambar 5. Deformasi plastis 
 
Pengujian non destructive dan semi destructive 
Hasil pengujian hammer test yang dilakukan pada elemen balok, kolom dan plat lantai terlihat 
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Tabel 1. Kuat tekan beton dengan hammer test 







1 Kolom Terdampak kebakaran 208,79 77 
2 Kolom Tidak terdampak kebakaran 302,85 7 
3 Balok Terdampak kebakaran 176,13 38 
4 Balok Tidak terdampak kebakaran 212,80 5 
5 Balok Terdampak kebakaran 174,26 34 
6 Balok Tidak terdampak kebakaran 258,00 1 
7 Plat Lantai Terdampak kebakaran 102,54 33 
8 Plat Lantai Tidak terdampak kebakaran 114,00 5 
 
Pengujian core drill yang dilakukan pada kolom dan plat lantai terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kuat tekan beton dengan core drill 
No Komponen Struktur Kuat Tekan (kg/cm
2
) 
1 Kolom 71,15 
2 Kolom 103,99 
3 Plat Lantai 127,10 
4 Plat Lantai 32,34 
 
Sedangkan hasil pengujian kuat tarik baja tulangan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengujian kuat tarik baja 
No Kuat Tarik (MPa) 
Leleh Putus 
1 408,04 607,42 
2 343,35 537,42 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan pengamatan visual yang dilakukan pada bangunan pasca 
kebakaran Pasar Tradisional Modern (PTM) yang terdapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Semua elemen struktur yang terdampak kebakaran mengalami perubahan warna, mulai dari 
abu-abu sampai kuning kemerahan. 
2. Terdapat retak pada bagian balok dan plat lantai, mulai dari retak bagian luar hingga retak 
bagian dalam. 
3. Semua elemen struktur mengalamispalling sampai terlihat baja tulangan dan termasuk 
kategori rusak berat sampai rusak sangat berat 
4. Beberapa balok terlihat mengalami lendutah yang berlebihan bahkan patah pada momen 
maksimum. 
5. Kuat tekan yang tersisa berdasarkan uji core drill untuk plat lantai 32,34 kg/cm2 dan 71,15 
kg/cm
2
 untuk kolom 
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